
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di wilayah Barakati dapat disimpulkan: 

1. Jenis tumbuhan yang ditemukan di Wilayah Barakati yaitu 11 jenis tumbuhan 

lumut diantaranya 9 jenis  lumut (Bryophyta) daun (Musci), Scouletia 

margita, Hylocomium splendens, Funaria hygrometrica, Calympere 

cougenses, Rhizommium nudun, Pogonatum cirratum, Rytiodiopsis robusta, 

Sphagnum fibriatum, Antitrichia californica. Sedangkan untuk lumut hati 

atau Hepaticae ditemukan 2 spesies yakni Marchantia polymorpha, dan 

Metzgria furcata. 

2. Keanekaragaman tumbuhan lumut (Bryophyta) di wilayah Barakati relatif 

sedang yaitu H’=2, 381 dengan tingkat indeks keanekaragaman Shannon-

Wienner. 

5.2 Saran   

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keterkaitan keanekaragaman 

lumut (Bryophyta) berdasarkan topografi tanah dengan faktor – faktor abiotik di 

Kawasan Barakati.  
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